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INTISARI

Desa-desa di Indonesia belum seluruhnya mempunyai data spasial yang
menggambarkan kondisi lingkungannya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memproduksi data spasial berupa peta situasi skala besar sehingga bisa digunakan
untuk perencanaan pembangunan dan pengembangan desa.

Metode yang digunakan pada kegiatan pemetaan situasi adalah metode
teristris. Alat ukur yang digunakan antara lain Total Station dan Sipat Datar
(Waterpass). Tahapan pembuatan peta situasi berupa survei pendahuluan, pengukuran
kerangka dasar pemetaan, pengukuran azimuth ikatan, serta pengukuran detil
planimetris dan titik tinggi (spotheihgt). Kerangka dasar pemetaan berupa poligon
tertutup dan diikatkan pada satu titik ikat (benchmark) yang telah diketahui
koordinatnya. Data yang diperoleh dari keseluruhan tahapan tersebut yaitu berupa
koordinat detil (x, Y, z).

Hasil dari kegiatan ini adalah peta situasi skala besar 1:500 yang disajikan pada
peta manuskrip dan peta digital. Peta tersebut menyajikan objek spasial berupa objek
planimetris dan garis kontur yang ada di Dusun Babadan, Desa Beluk, Kecamatan
Bayat, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.
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ABSTRACT

Not all villages in Indonesia have spatial data that describes their
environmental conditions. The purpose of this activity is to produce spatial data in the
form of a large-scale situation map, so this map can be used for village development
planning.

The method used in situation mapping activities is terrestrial mapping method.
Measuring instruments used include Total Station and Waterpass. The stages of
situation mapping are preliminary surveys, horizontal and vertical control survey,
azimuth measurements, planimetric details measurements, and spotheight
measurements. The mapping control is a closed traverse that tied to a benchmark point
whose coordinates are known. The data obtained from all of these stages are in the
form of details coordinates (x, y, z).

The results of this activity are 1:500 large-scale situation maps presented on
manuscript maps and digital maps. The map presents spatial objects in the form of
planimetric objects and contour lines in Babadan Hamlet, Beluk Village, Bayat
District, Klaten Regency, Central Java.
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